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ABSTRAK

Sunhaji, 2010: Perbedaan Percaya Diri Antara Siswa Yang Mengikuti
Program Bilingual Kelas XI SMA Nenegi 1 Sidoarjo Dengan Santri Pondok

Pesantren Modern Al-Amanah Program Bilingual Krian Sidoarjo Tahun
2009/2010

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan percaya diri antara
siswa yang mengikuti progrm bilingual kelas X1 SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan
santri pondok pesantren modren al-amanah krian sidoarjo tahun ajaran 2009/2010.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.
Uji beda yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya perbedaan kepercayaan
diri antara siswa dengan santri. Sample dalam penelitian ini adalah semua siswa-
siswi kelas XI SMA Negeri 1 sidoarjo dengan santri pondok pesantren al-amanah
krian sidoarjo yang mengikuti program bilingual.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, karena
subyeknya terlalu banyak. Sampel vang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
78 siswa dan 65 santri. Variabel dalam penelitian adalah kepercayaan din. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala
kepercayaan diri. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
uji-t dua sample berpasangan.

Hasil dari analisis data menggunakan analisis /ndependent Samples Test
diperoleh hasil tidak adanya perbedaan percaya diri antara siswa dengan santri .
hal ini dapat dilihat dari besarnya signifikansi 0,332 > 0.05, maka Ho diterima,
dan berarti Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan percayaan diri
antara siswa yang mengikuti program bilingual kelas XI di SMA 1 Sidoarjo
dengan santri pondok pesantren modern Al-amanah program bilingual di Krian
Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepercayaan diri
antara siswa dengan santri.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka
peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut : Bagi siswa atau santri disarankan
kepada siswa program bilingual untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin
dicapai dari penyelenggaraan program bilingual sesuai dengan kemampuan dan
kelebihan yang dimilikinya serta dapat memberikan persepsi yang positif terhadap
program bilingual yang akan meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga siswa
tersebut tidak menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan. Bagi pendidik,
sekolah dan pondok bagi guru dan sekolah hendaknya dapat membantu siswa
dalam membentuk dan menumbuhkan kepercayaan diri yang positif sehingga
siswa dapat mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki secara positif
dengan memiliki kepercayaan diri yang positif. Bagi Orang Tua disarankan lebih
mampu menjalankan fungsinya sebagai orang tua sebagaimana mestinya dan
memberikan pengawasan terhadap anak dalam mengembangkan potensi dan
kemampuan yang dimilikinya secara positif dengan kepercayaan diri yang positif
pula.

Kata Kunci : Kepercayaan Diri
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan merupakan investasi
penting yang menentukan masa depan bangsa. Dewasa ini, pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam dunia pendidikan di era globalisasi dan pasar bebas dunia. Sumber
Daya Manusia (untuk selanjutnya disingkat dengan SDM) yang berkualitas
sangat diperlukan bagi negara-negara maju dan berkembang termasuk
Indonesia di saat persaingan semakin tajam. Peningkatan kualitas SDM sangat
tergantung pada kualitas pendidikan di suatu negara.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yaug diperiukan dirinya dan masyarakat !

Sebagaimana ditetapkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu,




cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

Siswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan dapat
meningkatkan kualitas untuk kemajuan negaranya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah melalui pendidikan di sekolah. Tujuan pendidikan adalah
membantu melahirkan manusia-manusia muda dan matang agar mereka dapat
mengolah bakat dan kemampuan untuk menemukan kepribadian. Dunia
pendidikan dalam hal ini, mencetak siswa sebagai SDM yang berkualitas yang
diharapkan dapat berfikir secara kritis, kreatif, inovatif dan berwawasan luas
untuk bersaing meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajamya.

Sistem pembelajaran yang baik tidak hanya menjejali siswa dengan
ilmu, tetapi juga mampu menjadikan siswa lebih mandiri, selalu bersikap
positif untuk mengembangkan segala kelebihan yang dimilikinya sesuai
dengan bakat dan minatnya serta mampu menghadapi lingkungan dan
perkembangan zaman, sehingga pada akhimya siswa dapat mensukseskan
pembangunan di segala bidang dan aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk siswa mempunyai
kepercayaan diri yang cukup untuk dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilild'nya. Kesuksesan dalam bidang apapun hampir di setiap usaha yang
kita lékukan tidak akan mungkin dicapai oleh seseorang dengan cara yang

mudah jika kita tidak memiliki rasa percaya diri yang cukup.

2 Undang-undang. Republik indonesia No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (bandumg; ctra
umbara) h. 7



Rasa percaya diri merupakan milik pribadi yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan individu, yang ikut menentukan seseorang
dapat hidup sehat dan bahagia di kemudian hari. Rasa percaya diri merupakan
gabungan dari pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa
aman. Kepercayaan pada diri sendiri, berasal dari dalam diri anak sendiri,
tetapi dapat juga dipupuk oleh lingkungan dan dalam hubungan dengan orang
lain. Kepercayaan kepada diri sendin itu ditentukan oleh pengalaman-
pengalaman yang dilalui sejak kecil. Seorang anak yang mempunyai rasa
percaya diri, umumnya akan lebih merasa tenang dan dapat berfikir dengan
cermat untuk menghadapi persoalan atau kesukaran yang dialaminya, dapat
mengatasi segala faktor-faktor dan situasi frustasi serta dapat memiliki
persepsi yang positif dalam segala hal. Suatu persepsi, baik positif maupun
negatif bisa tertanam di daiam batin bawah sadar melalui proses pengalaman
hidup dan reaksi seseorang atas pengalamannya sendiri. Seseorang yang dapat
mempersepsi secara positif, akan selalu berusaha mengembangkan segala
kelebihan yang dimiliki sehingga ia lebih percaya diri dalam bersaing dengan
orang lain untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya.

Sebaliknya seseorang yang tidak mempunyai rasa percaya diri akan
sangat peka terhadap bermacam-macam situasi yang menekan daun biasanya
akan mencari jalan keluar dengan mengambil berbagai bentuk kompensasi,
sehingga individu tersebut akan menunjukkan prilaku yang negatif terhadap

persoalan atau kesukaran yang dialaminya, seperti mudah menyerah, pesimis,



rendah diri, cenderung menghindar dan selanjutnya prilaku ini akan
mempengaruhi cara seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
termasuk rasa percaya dirinya.

Menurut Tiara (dalam Lina, 1999) bahwa berbagai peneliti
menunjukkan keberhasilan seseorang dalam pendidikan dan kerja berkaitan
dengan percaya diri. Semakin tinggi kepercayaan terhadap diri sendiri akan
semakin besar kemungkinan untuk berhasil dalam pendidikan dan kerja.

Rasa percaya diri yang berlebihan, pada umumnya tidak bersumber
dari potensi diri yang ada, namun lebih didasari oleh tekanan-tekanan yang
mungkin datang dari orang tua, lingkungan di mana individu dibesarkan dan
dari teman-temannya (Peer Group). Akibatnya, siswa tumbuh menjadi
seorang anak yang otoriter, memperalat, menguasai dan mengendalikan orang
lain untuk mendapatkan apa yang dia inginkan (www.e-psikologi.com.
/dewasa/161002.htm).

Kepercayaan diri seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
yang terdiri atas faktor lingkungan keluarga, pendidikan atau sekolah dan
teman sebaya. Faktor-faktor lingkungan inilah yang akan mempengaruhi bagi
kepercayaan dirinya.

Percaya diri seorang siswa dengan santri yaitu suatu keyakinan
individu akan kemampuan atau kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, mampu
menghadapi segala rintangan atau tantangan untuk menghasilkan sesuatu yang

dapat mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya serta mampu menyalurkan



pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya yang diwujudkan melalui
pekerjaannya.

Seorang siswa atau santri akan memahami tentang program bilingual,
yaitu sejauh mana siswa atau santi tersebut memahami apa yang
sesungguhnya ingin diwujudkan oleh program bilingual, sehingga remaja
tersebut dapat memahaminya secara positif program bilingual untuk
memberikan pengaruh bagi kepercayaan diri remaja dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa inggris dan bahasa arab untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mampu bersaing di era global yang menuntut siswa lebih
berkompeten dalam penguasaan bahasa inggris dan bahasa arab atau asing.

Maka dari itu peneliti bermaksud untuk meneliti Perbedaan kepercaya
diri antara siswa yang mengikuti program bilingual kelas XI di SMA Negeri 1
Sidoarjo dengan santri Pondok Pesantren Modemn Al-amanah program
bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul
dalam penelitian ini adalah bagaimana :

Apakah ada Perbedaan kepercaya diri antar siswa yang mengikuti
program bilingual kelas XI di SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan santri Pondok

Pesantren Modemn Al-amanah program bilingual di Krian Sidoafjo Tahun
Ajaran 2009/2010



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Perbedaan percaya diri antara siswa yang mengikuti
program bilingual kelas X1 di SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan santri Pondok

Pesantren Modern Al-amanah program bilingual di Krian Sidoarjo Tahun
Ajaran 20092010

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai studi
dalam rangka pengembangan konsep ilmu psikologi dan penelitian ini
dapat dijadikan bahan rujukan oleh peneliti-peneliti lain dalam studi
masalah-masalah yang sejenis.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pelajar
Dapat menjad: bahan masukan bagi siswa atau santri untuk
dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dari penyelenggaraan
program bilingual serta dapat memberikan persepsi yang positif
terhadap program bilingual sehingga siswa atau santri tersebut
tidak akan menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan yang

akhirnya akan mengarah kepada kesombongan.



2. Bagi Guru, Sekolah dan Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan
bagi guru pihak sekolah dan pondok pesantren untuk membantu
siswa atau santri dalam membangun dan menumbuhkan
kepercayaan diri yang positif sehingga remaja  dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya secara positif
dengan kepercayaan diri yang positif.
3. Bagi Orang Tua
Diharapkan mampu menjalankan fungsi sebagai orang tua
dengan sebaik-baiknya melalui pemberian perhatian dan kasih
sayang serta memberikan pengawasan terhadap anak dalam
mengembangkan
Potensi-potensi yang dimilikinya dengan kepercayaan diri

yang positif,



E. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB 1] : LANDASAN TEORI
Pada bab ini terdapat kajian pustaka yang membahas teori-teori
yang melandasi judul skripsi, serta keterangan yang merupakan
landasan teoritis yang meliputi Kepercayaan Diri, Program
bilingual, Siswa, Santri, Perbedaan kepercaya diri antara siswa
yang mengikuti program bilingual kelas XI di SMA Negen 1
Sidoarjo dengan santri Pondok Pesantren Modern Al-amanah
program bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010 dan
Hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan metode penelitian antara lain meliputi :
Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, Metcde
Pengumpulan Data, Validitas dan Reliabilitas serta Teknik Analisis
Data.

Bab IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang penelitian yang telah dilakukan

yang terdiri dari : Hasil Penelitian dan Pembahasan.



Bab V : PENUTUP
Pada bab penutup ini terdiri dari : Kesimpulan dan Saran terhadap
penelitian yang telah dilakukan.

-Bagian Akhir Skripsi

Pada bagian ini terdapat Daftar Pustaka dan lampimh-lampiran.



BAB 11

KERANGKA TEORITIK

A. Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Membahas istilah kepercayaan diri akan dijumpai banyak batasan
atau definisi tentang kepercayaan diri yang dikemukakan oleh para ahli,
antara lain : Percayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya.® Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan
kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri, alias “sakti”. Rasa
percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pad» adanya beberapa
aspek beberapa kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki
kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung

oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik
terhadap diri sendiri.

P

Waterman menyatakan orang yang mempunyai percaya diri adalah
mereka yang mampu bekerja efektif, dapat melaksanakan tugas dengan

baik dan tanggung jawab serta mempunyai rencana terhadap masa depan.*

3 http: // WWW. e-Psikologi. Com (memupuk percaya diri) oleh Jacinta F. Rini Diakses 09
September 2009

* . waterman dalam wildan muhib (hubungan antara berfikir positif dengan percaya diri pada
sisiwa SMA Sederajat 1 Surabaya) program studi psikologi fakultas dakwah IAIN 2007 h. 17

10
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Kepercayaan diri menurut Santrock merupakan“dimensi evaluatif
yang menyeluruh (global) dari diri sendiri, di mana remaja dapat mengerti
bahwa siswa tidak hanya seseorang, tapi ia juga seseorang yang baik”.’

Daradjat menyatakan bahwa “‘kepercayaan kepada diri itu timbul
apabila setiap rintangan atau halangan dapat dihadapi dengan sukses”.
Tapi, sebaliknya seseorang yang kurang percaya diri akan menjadi pesimis
dalam menghadapi setiap kesukaran, karena sudah terbayang kegagalan
sebelum mencoba untuk menghadapi setiap kesukaran atau persoalan
tersebut.®

Percaya diri adalah potensi yang sangat luar biasa dan
mempengaruhi standar kualitas hidup pada setiap manusia .’

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah suatu keyakinan seseorang atau individu akan
kemampuan atau kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, mampu
menghadapi segala rintangan atau tantangan untuk menghasilkan sesuatu
yang dapat mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya serta mampu
menyalurkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya yang

diwujudkan melalui pekerjaannya.

3 Samrock, John W. Adolescense (Perkembangan Remaja). (Jakarta :Erlangga 2003) h. 336
Daradjat, Zakiah. Kesehatan Mental. Cetakan Keduapuluhtiga. (Jakarta PT.Toko Gunung

Agung. 1990) h. 25

7 . www.insvrahman. multiply.com Diakses 09 September 2009
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2. Ciri-ciri/Seseorang yang Mempunyai Percaya Diri

Percaya diri seseorang dapat diketahui dari ciri-ciri utama yang
khas yang dimilikinya. Ada beberapa hal yang menunjukkan bahwa
seseorang atau individu itu mempunyai percaya diri.

Rasa percaya diri dapat juga meningkat ketika remaja menghadapi
masalah dan berusaha untuk mengatasinya, bukan hanya menghindarinya.?

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa
percaya diri yang proporsional, diantaranya adalah :

a.  Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa
hormat orang lain

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok

C.  Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani
menjadi diri sendiri

d.  Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya
stabil)

e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan

atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak

mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung

atau mengharapkan bantuan orang lain)

8. Santrock, John W. 2003. Adolescense (Perkembangan Remajay.......... h. 339
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Harapan akan keberhasilan dalam menjalankan sesuatu
yang mengacu pada sebuah cita-cita seorang akan terlihat hasilnya
ketika suatu harapan tersebut tercapai sesuai dengan kenyataannya,
sedangkan jika harapan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
maka hal itu adalah sebuah kegagalan. Keberhasilan dan kegagalan
adalah hasil dari sebauh proses kehidupan selanjutnya.

Jika seorang individu memiliki pandangan terhadap
keberhasilan atau kegagalan merupakan hasil dari usaha yang
dilakukannya sendiri tanpa adanya suatu hal yang membantunya
maka hal itulah yang menjadi landasan bahwa individu tersebut
memiliki rasa percaya diri, sehingga modal ini kan menjadi tolak
ukur keberhasilan yang akan dicapainya kemudian.

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain dan situasi di luar dirinya

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi

positif dirinya dan situasi yang terjadi.’

Seorang individu yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki ciri-

ciri seperti yang dikemukakan oleh Guilford dan Lauster sebagai
berikut:

1.

Individu merasa adikuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini

didasari oleh keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan dan

® . http: // WWW. e-Psikologi. Com (memupuk percaya diri) oleh Jacinta F. Rini diakses jam 09

september 2009
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ketrampilan yang dimiliki. la merasa optimis, ambisius, bekerja
keras, tidak membutuhkan bantuan orang lain.

Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini didasari oleh
keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan sosial.
Individu percaya terhadap dirinya serta memiliki ketenangan sikap.
Hal ini didasari oleh keyakinan terhadap kekuatan dan
kemampunya.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki rasa percaya diri memiliki ciri-ciri tertentu
yaitu cenderung untuk bersikap positif seperti halnya memiliki
keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya, mempunyai
pengendalian diri yang baik, dapat diterima oleh kelompoknya

serta memiliki harapan yang realistis terhadap dinnya sendiri.

3. Froses Pemebentukan Percaya Diri

Percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada

proses tertentu di dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah

pembentuk percaya diri secara garis besar, terbentuknya percaya diri

yang kuat oleh Thursan melalui proses berikut ini:

a.

Terbentuknya kepribabian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat

segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihanya.
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Pemahaman reaksi positif sescorang terhadap kelemahan-

kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa renda

diri.

Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan

mengunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemungkinan besar

akan mengakibatkan sesecrang akan mengalami hambatan untuk

memperoleh rasa percaya diri.'’

4. Membagun Percaya Diri Melalui Pendidikan Sekolah

Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan yang paling berperan

untuk bisa mengembangkan rasa percaya diri. Rasa percaya diri siswa

di sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam bentuk kegiatan

sebagai berikut:'!

a.

b.

€.

f.

Memupuk keberanian untuk bertanya
Peran guru yang aktif bertanya pada siswa
Melatih diskusi dan berdebat

Bersaing dengan mencapai prestasi belajar
Penerapan disiplin yang konsisten

Memperluas pergaulan yang sehat

S. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Salah satu aspek pribadi yang berpengaruh dalam membentuk

kepribadian seseorang adalah aspek kepercayaan diri. Setiap individu

' Thursan Hakim, mengatasi rasa tidak percaya diri, (puspa swara, jakarta, 2002) hal.6
" Thursan Hakim, mengaltasi rasa tidak percaya diri,............... hal.136-148
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sangat memerlukan kepercayaan diri untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya, dan kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Santrock faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri adalah :
1) Penampilan Fisik
Seseorang yang memiliki anggota badan yang lengkap dan
tidak memiliki cacat atau kelainan fisik tertentu akan cenderung
memiliki rasa percaya diri yang kuat dari pada seseorang yang
memiliki cacat/kelainan fisik tertentu.
2) Penerimaan Sosial
Seseorang yang mendapatkan dukungan sosial dari teman
sebaya secara positif maka akan lebih percaya diri dalam
melakukan sesuatu, karena penerimaan sosial atau penilaian teman
sebaya yang positif akan mempengaruhi persepsi seseorang
terhadap suatu obyek secara positif.
3) Faktor Orang Tua
Dukungan orang tua seperti rasa kasih sayang, penerimaan
dan memberikan kebebasan kepada anak-anaknya dengan batasan
tertentu serta keadaan keluarga yang baik sangat mempengaruhi

pembentukan rasa percaya diri seseorang,
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4) Prestasi

Seseorang yang memiliki kecerdasan dan wawasan yang
tinggi akan menghasilkan suatu prestasi yang baik dan meningkat
sehingga kemudian juga meningkatkan rasa percaya dirinya. '
Menurut Nurdiyon ada beberapa langkah yang dapat ditempuh oleh

orang tua dalam rangka membangun dan menguatkan rasa percaya diri
anak, diantara adalah sebagai berikut:

1. Kemandirian

Teknik mengasuh merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi pembentukan rasa percaya diri pada anak. Cobalah untuk
mulai memberikan kebebasan bagi anak untuk melakukan beberapa hal
manakala ia telah berusia balita. Berikan kepercayaan kepada si anak dan
yakinlah bahwa ia bisa. Dengan cara ini, maka si anak akan merasa sangat

bangga dan menghargai diri sendiri ketika dapat melakukan sesuatu

sendiri.
2. Interaksi Sosialisasi

Sering-seringlah membawa anak anda untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan. Pergaulan merupakan salah satu aspek
yang dapat memompa rasa percaya diri seseofang, termasuk si kecil. Anak
akan tumbuh menjadi sosok yang penuh percaya diri, jika memiliki
kemampuan bergaul yang baik. Semakin pandai ia bergaul dan berbaur

pada suatu lingkungan, maka semakin optimis dan penuh semangatlah ia

2 Santrock, John W. Adolescense (Perkembangan Remajay... ... ... ...h. 338-339
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dalam menatap kehidupan. Semakin pandai kemampuan bersosialisasi si
anak, maka semakin meninggilah rasa percaya diri yang tumbuh di dalam
jiwanya.

3. Menjaga Perkataan

Anak-anak merupakan makhluk kecil yang memiliki perasaan
sangat sensitif. Sedikit saja ia menerima kata atau perlakuan yang tidak
baik, maka hal tersebut dapat menjatuhkan rasa percaya dirinya dengan
mudah. Untuk itu, hendaknya orang tua senantiasa berhati-hati dalam
mengeluarkan kata-katanya, terutama ketika sang anak tengah mengalami
kegagalan. Orang tua harus mampu memberikan semangat dan terus
menghidupkan semangat si anak dalam keadaan tersebut. Berikan
pengertian dengan bahasa yang baik dan lembut bahwa kegagalan
hanyalah asosiasi untuk terus berusaha lebih keras dan pantang menyerah.
Dengan usaha yang lebih keras, maka pasti ia akan memperoleh
keberhasilan tersebut.

Dalam keadaan tengah mengalami kegagalan tersebut, janganlah
mengucapkan kata-kata yang dapat mematahkan semangat dan
menurunkan rasa percaya diri anak. Sebaliknya, orang tua harus mampu
menguatkan kepercayaan diri anak pada saat seperti itu. Yakinkan si anak

bahwa kelak ia pasti dapat memperoleh keberhasilan itu Jika mau berusaha

dengan lebih keras lagi.
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4. Orang Tua sebagai Contoh

Anak senantiasa mengadopsi sebagian besar dari apa yang sering ia
lihat dan ia dengar. Sementara orang tua adalah pihak yang paling
berperan dalam pembentukan rasa percaya diri anak. Orang tua merupakan
pihak yang paling dekat dan paling sering berinteraksi dengan anak. Untuk
itu, hendaknya orang tua dapat menjadi teladan yang baik bagi anaknya.
Anak akan dapat mengadopsi sifat, sikap dan kebiasaan orang tuanya
dengan mudah, karena hampir setiap hari ia memperhatikan tindak-tanduk
orang tuanya.

Dengan demikian, maka penting bagi orang tua untuk selalu
memiliki dan meningkatkan seémangat, optimisme, dan rasa percaya
dirinya dalam menjalani kehidupan. Karena, hal inilah yang kelak akan
direkam dan diadopsi oleh si buah hati.

5. Memahami Anak

Apa yang telah tertanan dalam diri anak sejak kecil, akan sulit
untuk diubah kembali manakala ia telah dewasa. Untuk itu, sangat penting
bagi orang tua untuk membantu anaknya dalam membentuk rasa percaya
diri yang lebih tepat dan realistis. Dengan demikian, si anak akan
senantiasa memiliki persepsi diri yang positif, baik dikala suka maupun
duka.

Berikan dukungan yang maksimal dan segera manakala si anak
tengah mengalami satu kegagalan. Jangan biarkan kegagalan menurunkan
atau bahkan menghilangkan rasa percaya diri si anak.
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6. Menunjukkan Kasih Sayang

Jangan pernah merasa ragu atau malas untuk menunjukkan kasih
sayang anda kepada anak. Berikan pelukan yang hangat dan katakan
bahwa anda bangga kepadanya. Sentuhan-sentuhan kasih sayang semacam
ini akan membantu pembentukan citra diri anak yang hangat dan bemilai
positif.

7. Memberi Kenyamanan

Situasi dan kondisi yang aman dan nyaman sangat diperiukan
dalam pembentukan rasa percaya diri anak, baik di rumah, lingkungan
pergaulan, maupun lingkungan sekolah. Ketidak nyamanan lingkungan di
dalam rumah tangga atau keluarga dapat menimbulkan depresi yang sudah
pasti akan membunuh rasa percaya diri anak. Sedangkan lingkungan
pergaulan dan sekolah merupakan faktor yang akan memberikan efek
negatif atau positif terhadap rasa percaya diri yang ada dalam diri si anak.

Lingkungan pergaulan dan sekolah yang tidak kondusif akan
inemberikan efek buruk pada kepercayaan diri si anak, yaitu menjadi rasa
percaya diri yang tidak bernilai positif, atau menghapus rasa percaya diri
yang sudah ditanamkan oleh orang tuanya.

8. Memberikan Kegiatan yang Positif

Salah satu langkah yang juga dapat ditempuhr dalam pembentukan

1asa percaya diri anak adalah dengan cara mengikut sertakan si anak dalam

aktivitas-aktivitas positif yang dapat membangun rasa percaya diri anak.
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Aktivitas tersebut tidaklah harus selalu kompetisi atau perlombaan,

melainkan juga aktivitas yang menekankan kebersamaan dan kerja sama."

B. Siswa

1. Pengertian Siswa

Sedangkan pengertian siswa menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah) (Depdikbud, 2005: 1077).

Siawa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai obyek didik di suatu
lembaga pendidikan

a. Hak Siswa

1. Menerima pelajaran
2. Mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah
3. Mengunakan semua fasilitas yang ada
4. Memperoleh bimbingan dan sebagainya
b. Kewajiban Siswa
1. Hadir pada waktunya
2. Mengikuti pelajaran dengan tertib,
3. Mengikuti ulangan (ujian), atau kegiatin-kegiatan lain yang
ditentukan oleh sekolah

4. Mentaati tatatertib dan peraturan yang berlaku, dan

sebagainya.'

" . www.sekeluarga com (membanun rasa percaya diri) oleh: Nurdiyon. Diakses jam 12
September 2009
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C. Santri
1. Pengertian Santri

Menurut C.C. Berg istilah santri mula-mula dan biasanya dipaki
untuk menyebut murid yang mengikuti pendidikan islam, merupakan
perubahan bentuk terhadap kata India shastri, yang berarti orang yang tahu
kitab-kitab suci (hindu). Selanjutnya Chaturvedi dan Tiwar menyebutkan
bahwa kata Shastri diturunkan dari kata Shastra yang berarti kitab suci,
atau karya keagamaan atau ilmiah. Dalam hubungan ini, kata jawa
pesantren diturunkan dari kata santri dengan dibubuhi awalan pe- dan
akhiran -an, berarti sebuah pusat pendidikan islam tradisional atau sebuah
pondok untuk para siswa muslim sebagai model sekolah islam di Jjawa.
Guru pesantren disebut Kiyai, yaitu orang tua terhormat atau guru agama
yang mandiri dan berwibawa.

Satu istilah lain untuk santri scbagaimana lazimnya digunakan oleh
orang jawa ialah kata putihan, yang diturunkan dari pangkal kata putih
dengan akhiran -an. Istilah ini dipakai karena pakaian putih yang mereka
kenakan waktu bersholat.!®

Kata santri dalam khasanah kehidupan bangsa Indonesia dan

khususnya umat islam mempunyai dua makna. Pertama, menunjuk

" Arikunto Suharsimi, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta;PT. rajagrafindo persada, 1996),
hal 11

'* Zainal Muchtarom, Santri Dan Abangan Di Jawa, jilid 11, (Jakarta: INIS, 1988), Hal.6
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sekelompok peserta sebuah pendidikan pesantren atau pondok. Dan yang
kedua menunjuk akar budaya sekelompok pemeluk islam. '

Santri adalah sekelopok orang yang tidak bisa dipisakan dari
khidupan ulama. Karenanya berbicara tentang kehidupan ulama senantiasa
menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid dan sekaligus
menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ulama yang setia. Santri adalah
siswa atau mahasiswa yang dididik di lingkungan pondok pesantren.
Sedangkan pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran
agama islam, tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar dan
pusat pengembangan jamaah (masyarakat) yang diselenggarakan dalam
kesatuan tempat pemukiman dengan masjid sebagai pusat pendidikan dan
pembinaannya.'’

Sholeh Iskandar berpendapat bahwa sibghah (predikat) santri
adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa mendapat gelar santri
bukan semata-semata sebagai pelajar atau mahasiswa, tetapi karena ia
memiliki akhlak dan kepribadian sendiri yang berlainan dengan orang
awam yang ada di sekitar.'

2. Aspek-aspek vang Harus Dimiliki Santri
Wahid Zaini menyebutkan aspek-aspek yang harus dimiiki oleh

santri yang meliputi panca kesadaran, yaitu:

' Abdu! Munir Runtuhnya MITOS politik Santri; Strategi Kebudayaan Dalam Dakwah Islam, Cet
I, (Yogyakarta; sipress 1994) hal. 1

7 Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri Di Jawa, jilid H, (Yakarta: INIS, 1988),
h.6

'8 Abdul Qadier Djaelani, Peran Ulama Dan Dantri Dalam Perjuangan Politik Islam Di
Indonesia, cet I, (Surabaya: PT Bina Iimu, 1994), hal. 7-8
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Kesadaran beragama. Hal ini harus ditanamkan pertama kali
dengan kokoh dan kuat, karena kesadaran beragama ini merupakan
dasar dan pengendali terhadap kesadaran-kesadaran yang lain,
Kesadaran berilmu. Yakni kesadaran untuk memiliki ilmu
pengetahuan sebagai alat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
menjawab tantangan zaman yang terus berkembang,

Kesadaran berorganisasi. Yakni kesadaran terhadap pentingnya
organisasi sebagi wahana kegiatan dan perjuangan yang dapat
menghantarkan kepada tujuan secara efektif dan efisien.

Kesadaran bermasyarakat. Yakni kesadaran untuk hidup bersama
orang lain dengan menyadari segala konsekuensinya.

Kesadaran berbangsa dan bemegara. Yakni kesadaran trhadap

pentinnya bangsa dan bemnegara dan menyadari terhadap segala

konsekuensinya.'®

. Program Bilingual

1. Pengertian Program Bilingual

Istilah bilingual mempunyzi arti seorang yang pandai dua bahasa

yaitu bahasa spanyol dan inggris.?

Bilingual artinya bersangkutan dengan atau mengandung dua

bahasa (tentang orang, masyarakat, naskah, kamus dan sebagainya)’'

20

' Wahid zaini, Dunia Pemikir Kaum Santri, cet. II, (Yogyakarta: LKPSM, 1995), hal. 89
- Echols, John.M dan Hasan Shadily. 2003. Kamus Inggris Indonesia.Cetakan XXV. Jakarta :

PT. Gramedia Pustaka Utama h, 64
?! . Harimurti kridalaksana, Kamus Linguistic (Jakarta; gramedia pustaka utama, 1993) h. 31
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Suatu daerah atau masyarakat dimana terdapat dua bahasa
disebut daerah atau masyarakat yang berdwibahasa atau bilingual.
Sedangkan orang yang dapat mengunakan dua bahasa disebut orang
yang bilingual, jadi orang, masyarakat ataupun yang lainnya yang
mengunakan dua bahasa disebut orang atau masyarakat yang
bilingual. 2

Dani pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
bilingual adalah tempat belajar yang mengunakan metode
pembelajaran dua bahasa asing dalam pengantarnya yaitu Bahasa

inggris dan bahasa arab.

E. Perbedaan Kepercaya Diri Antara Siswa yang Mengikuti Program
Bilingual Kelas XI dengan Santri Pondok Pesantren Modern Al-
amanah

Sekolah, pesanteren atau tempat pendidikan yang lain bisa
dikatakan sebagai lingkungan yang paling berperan untuk bisa
mengembangkan rasa percaya diri pada siswa. Bisa dipastikan bahwa
semua peserta didik (pelajar) mempunyai kesempatan untuk meningkatkan
rasa percaya dirinya, karena di ruang sekolah, pesanteren ataﬁ tempat

belajar seorang pengajar guru atau ustad akan memberikan treatment yang

sama terhadap siswa yang dididik.

Z pwWJ. Nababan, Sosiolinguistik Suatu Pengantar, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama 1993) h.
27
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Setiap individu sangat memerlukan kepercayaan diri untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Seseorang yang
mempunyai kepercayaan diri pada umumnya, akan baik masa depannya,
lebih merasa tenang, dan dapat berfikir dengan cermat untuk menghadapi
pesoalan atau kesukaran yang dialaminya. Kepercayaan  din  tidak
muncul begitu saja pada diri seseorang. Ada proses tertentu di dalam
pribadi seseorang sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri.
Kepercayaan diri terbentuk dari Seseorang dikatakan mempunyai
kepercayaan diri yang baik apabila ia mendapatkan dukungan sosial dari
teman sebayanya secara positif dalam melakukan sesuatu dan penilaian
teman sebaya tersebut merupakan faktor dari lingkungan sosialnya yang
akan mempengaruhi seseorang terhadap segala respon dan perilaku yang
ditampilkannya, sehingga akan mempengaruhi juga kepercayaan dirinya.

Tujuan diselenggarakannya program bilingual antara lain untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa inggris dan
bahasa arab bagi pengajar dan pelajar, meningkatkan nengetahuan,
wawasan, kemampuan serta ketrampilan pengajar dan pelajar dalam
menghadapi persaingan di dunia internasional dengan menciptakan
keunggulan yaﬁg kompetitif, serta mencetak SDM yang berkualitas dan
berwawasan internasional.

Kemampuan di dalam bahasa asing, terutama bahasa inggris dan
bahasa arab merupakan suatu kelebihan yang dihargai dan dibutuhkan oleh

orang lain. Seseorang yang memiliki suatu kemampuan atau ketrampilan
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di dalam bidang tertentu bisa membuat orang lain merasa kagum dan
kondisi tersebut sangat potensial untuk bisa membuat seseorang tampil
percaya diri lebih mantap. Rasa percaya diri ini didapatkan melalui proses
penyesuaian diri di lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri, biasanya mampu
berfikir dan bersikap positif dalam menilai diri, lingkungan, dan dalam
menjalankan kehidupannya.

Perbedaan kepercayaan diri yang didasari oleh sosial dan
lingkungan (tempat belajar) yang berbeda akan menimbulkan kepercayaan
diri pada anak didik yang berbeda. Maka perbedaan percayaan diri antara
siswa yang mengikuti program bilingual dengan santri yang mengikuti

program bilingual akan berbeda kepercayaan dirinya.

F. Kerangka Teori

Konsep dasar yang akan dikaji dan diteliti dalam penelitian ini
antara lain: kepercayaan diri dan program bilingual:

Istilah bilingual mempunyai arti seorang yang pandai dua bahasa
yaitu bahasa spanyol dan inggris.2*

Bilingual artinya bersangkutan dengan atau mengandung dua
bahasa (tentang orang, masyarakat, naskah, kamus dan sebagainya)®*

Suatu daerah atau masyarakat dimana terdapat dua bahasa disebut

daerah atau masyarakat yang berdwibahasa atau bilingual. Sedangkan

B Echols, John.M dan Hasan Shadily. 2003. Kamus Inggris Indonesia.Cetakan XXV. Jakarta -
PT. Gramedia Pustaka Utama h. 64

»  Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistic (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1993) h. 31
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orang yang dapat mengunakan dua bahasa disebut orang yang bilingual,
Jadi orang, masyarakat ataupun yang lainnya yang mengunakan dua
bahasa disebut orang atau masyarakat yang bilingual.**

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bilingual
adalah tempat belajar yang mengunakan metode pembelajaran dua bahasa
asing dalam pengantarnya yaitu bahasa inggris dan bahasa arab.

Kepercayaan diri adalah sikap positit scorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan
berkompeten melakukan segala sesuatu seorang diri. Rasa percaya din
yang tinggi sebenamya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek diri
kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki kompetensi,
yakni, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh
pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap
diri sendiri.

Menurut Lauster (2002:2) rasa percaya diri bukar: merupakan sifat
yang diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman hidup
serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui pendidikan guna membentuk
dan meningkatkan rasa percaya diri dan kepercayaan diri terbentuk melalui
proses belajar di dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya. Proses

belajar dengan mengunakan program bilingual jika dilakukan dengan

B pWJ. Nababan, Sosiolinguistik SUATU pengantar, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama 1993)
h 27
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serius dan konsisten akan memberikan dampak yang positif terhadap
seorang pelajar terutama pada proses pendewasaan.

Seseorang yang merasa lebih dar orang lain akan cenderung
menunjukkan sikap terlalu percaya diri yang mengarah kepada sikap
sombong dan meremehkan orang lain. Sikap ini muncul karena seseorang
tidak berfikir secara seimbang. Di satu sisi, ia bisa melihat berbagai hal
yang menjadi keunggulan dan menilai dirinya terlalu tinggi. Di sisi lain, ia
tidak bisa melihat apa yang menjadi kekurangannya yang pasti ada pada
setiap orang. Berdasarkan pada analisis teoritik sebagaimana dipaparkan di

atas.

Percaya diri Siswa kelas XI SMA Percaya diri Santri pondok
Negeri 1 Sidoarjo program bilingual pesantren modern Al-amanah
program bilingual Krian Sidoarjo

Keterangan : Variable pembanding : Percaya diri siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Sidoarjo Program Bilingual
: Variable yang dibanding : Percaya diri santri Pondok
Pesantren Modern Al-Amanah Program Bilngal Krian

Sidoarjo
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan Jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data terkumpul.?®

Secara garis besar hipotesis dikelompokkan menjadikan dua yaitu:
hipotesis tentang hubungan dan hipotesis tentang perbedaan, sesuai judul
penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis perbedaan
yaitu hipotesis yang menyatakan tentang perbedaan antara dua atau lebih
variabel yang mendasari berbagai penelitian tentang perbedaan.”’” Maka
dalam penelitian ini hipotesisnya hadalah:

HO : Tidak ada perbedaan kepercayaan diri antara siswa yang
mengikuti program bilingual kelas XI di SMA Negeri 1 Sidoarjo
dengan santri Pondok Pesantren Modemn Al-amanah program
bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010

Ha  : Terdapat perbedaan kepercayaan diri antara siswa yang
mengikuti program bilingual kelas XI di SMA Negeri 1 Sidoarjo
dengan santri Pondok Pesantren Modem Al-amanah program
bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010
e Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

¢ Jira signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 49
7 Sumardi Suryabrata, metodologi penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1998), hal. 70



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu syarat utama dalam penelitian
ilmiah, untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran
pengertahuan. Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan
obyek penelitian dan tujuan penelitian yang akan dicapai secara sistematik.
Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan

Khususnya untuk menjawab permasalahan yang diajukan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, pada bab ini akan dibahas mengenai
metode, hal-hal yang menentukan penelitian, dalam hal ini akan dibatasi
secara sistematis, sebagai berikut : Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi
Penelitiaﬁ, Variabel Penelitian, Definisi Oprasional, Indikator Variabel

Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis

Data.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada data numerical
atau angka yang diolah dengan metode stastistika serta dilakukan pada
penelitian inferensial atau dalam rangka pengajian Hipotesis, sehingga
diperoleh signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti.2®

Dipandang dari karakteristik masalah berdasarkan katagori

fungsionalnya, penelitian ini tergolong penelitian kausal-komparatif yang

% Syaifudin Anwar, Mefode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,2004), Hal 5
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menyelidiki hubungan sebab-akibat lewat pengamatan terhadap
konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang data yang ada untuk

menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin terdapat disanan 2°

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini penulis menetapkan sekolah SMA Negen 1 Sidoarjo
Tahun Ajaran 2009/2010 dengan Pondok Pesantren Modern Al-amanah.
Dipilihnya tempat ini sebagai tempat penelitian karena di tempat ini yang
mempunyai program bilingual yang mana program itu yang dibutuhkan
oleh peneliti dan peneiiti ingin mengetahvi ada tidaknya, perbedaan
kepercayaan diri antara siswa yang mengikuti program bilingual kelas XI
di SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan santri Pondok Pesantren Modemn Al-

amanah program bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010

. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitian.*® Variabel yang terdapat dalam suatu penelitian di tentukan
oleh landasan teori dan di tegaskan oleh hopotesis penelitian.
¢ Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu variabel pembanding

(percaya diri siswa) dan variabel yang di banding (percaya diri santri)

. Definisi Oprasional

Definisi oprasional adalah mengubah konsep atau variabel yang
abstarak dengan kata-kata yang mengambarkan tingkah laku atau gejala

yang dapat diamati, dapat diuji, dan ditentukan atau dinyatakan

3 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,2004). Hal 6

Sumardi Suryabrata, Metode Penelitia, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1998)hal 72
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kebenarannya oleh orang lain. Dengan kata lain, definisi oprasional

mengubah konsep atau variabel yang abstrak ketingkat yang lebih realitas

dan kongkrit, sehingga gejala tersebut mudah dikenali®' melalui beberapa

indikator yang dijadikan sebagai alat ukurnya. Dengan demikian berarti

kita telah mengubah suatu oprasionalisasi atau melakukan suatu

pengukuran dari suatu konsep.*

Ada definisi oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepercayaan Din (suatu keyakinan seseorang atau individu akan
kemampuan atau kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, mampu
menghadapi segala rintangan atau tantangan untuk menghasilkan
sesuatu yang dapat mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya serta
mampu menyalurkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikirva
yang diwujudkan melalui pekerjaannya.

Kepercayaan diri Siswa yang mengikuti program bilingual adalah
suatu keyakinan siswa atau individu akan kemampuan atau kelebihan-
kelebihan yang dimilikinya, mampu menghadapi segala rintangan atau
tantangan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat mencapai berbagai
tujuan di dalam hidupnya serta mampu menyalurkan pengetahuan dan
ketrampilan yang dimilikinya yang diwujudkan melalui pekerjaannya.
Kepercayaan diri Santri yang mengikuti program bilingual adalah
suatu keyakinan santri atau individu akan kemampuan atau kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya, mampu menghadapi segala rintangan atau

3 Wahyu, bimbingan penulisan skripsi edisi pertama, (bandung: warsitio, 1989), hal 55

32 1bid 56
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tantangan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat mencapai berbagai

tujuan di dalam hidupnya serta mampu menyalurkan pengetahuan dan

ketrampilan yang dimilikinya yang diwujudkan melalui pekerjaannya.

E. Indikator Penelitian

Indikator Percata Diri

1.

2.

Percaya akan kemampuan diri
Menjadi diri sendiri

Siap menghadapi penolakan orang lain
Kendali diri yang baik

Menmiliki internal locus of control

Berfikir positif terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungan

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok

subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu

populasi, kelompok subyek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-

karakteristik bersama yang membedakan darj kelompok subyek yang

lain. >

Sugiarto (2003:2) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan unit

atau individu dalam ruang lingkup yang ingin diteliti.

*3 Saiful azwar, Merode Penelitian, cet. V1, edisi 1, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2005), hal, 77
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Sedangkan menurut Winarsunu (2002:12) populasi adalah seluruh
individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang akan dikenai
generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan
terhadap kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data
yang diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI program
bilingual SMA Negeri 1 sidoarjo, yang terdiri dari empat kelas dengan
Jjumlah 180 siswa dan santi Pondok Pesantren Modern al-amanah Krian
Sidoarjo yang berjumlah 150 santri.

2. Sampel

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti, yang ciri-ciri
keberadaannya diharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri
keberadaan populasi yang sebenarnya”. (Sugiarto, 2003:4).

Menurut Arikunto (2002:109) “sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
seluruh populasi, karena sesuai dengan pendapat Arikunto (2002:112)
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan teknik pengambilan
sampel fotal sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa-
siswi kelas XI program bilingual SMA Negeri 1 Sidoarjo yang diambil
adalah 78 siswa dan santri Pondok Pesantren Modern Al-amanah Krian

Sidoarjo yang diambil sejumlah 65 santri.
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G. Instrument Penelitian

Untuk memperoleh data primer atau data yang diperoleh langsung dari
subyek peneliti** tentang kepercayaan diri digunakan skala likert tentang
kepercayan diri. Skala percaya dini ini berisi pemnyataan-pernyataan
mengenai seberapa tinggi kepercayaan diri antara santri dan siswa.

Skala ini berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan empat
alternatif jawaban yang disediakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban ragu-ragu
kami hilangkan karena:

1. Seringkali memiliki arti ganda (multiple interpretable).

2. Menimbulkan kecenderungan jawaban ke tengah (central tendancy

effect)

3. Tidak dapat menunjukkan kecenderungan pendapat subyek kearah
setuju atau tidak setuju, sehingga banyak data penelitian dan
informasi yang tidak dapat ditangkap oleh peneliti.

Pemnyataan dalam skala ini terdapat pernyataan faforeble (F) dan
unfaforeble (UF). Pernyataan faforeble menunjukan indikasi mendukung
pemyataan yang diungkap. Sedangkan pemyataan unfaforeble
menunjukkan indikasi tidak mendukung pernyataan yang diungkap.

Skor pernyataan berkisar antara 1- 4 dengan rincian sebagai berikut:

* saifuddin azwar metode penelitian ibid., hal.91



Tabel 1

Skor aitem favoreble dan unfavorable

Favourable Unfavourable
Jawaban | Skor Jawaban | Skor
SS 4 SS 1

S 3 S 2
TS 2 TS 3
STS 1 STS 4




Kendali diri yang baik 4212245 29,48 49
|
Memiliki internal locus of |
19,38,43,44 54047 |
control '
i
|
Berfikir positif terhadap diri q
sendiri, orang lain dan 25,31,35,39 i2,20,50
lingkungan
Jumlah 27 23

Selanjutnya pada skala percaya diri ini, jawaban-jawaban dalam skala tersebut
dibagi dalam empat kriteria Jawaban yang mempunyai nilai sendiri. Jawaban-
Jawaban tersebut bergerak dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju.

Adapun kriteria item-item yang digunakan adalah terlihat dalam tabe] sebagai

berikut;
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan hal yang sangat penting karena
dengan dianalisis data tersebut dapat berarti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah penelitian dan juga untuk membuktikan
apakah penelitian ini membuktikan adanya perbedaan yang signifikan
atau tidak.

Anilisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
independent sampel Test untuk menguji apakah rata-rata (mean) skor
pada suatu item atau pernyataan berbeda bagi kelompok responden
yang sikapnya positif dan bagi kelompok responden yang sikapnya
negatif.

Dari distribusi responden jawaban responden dihitung
perbedaan rata-rata skor pernyataan antara kedua kelompok responden

dengan menggunakan formula t-test sebagai berikut:



4]

Keterangan:

x, = Rata-rata sampell

J;Z = Rata-rata sampel 2

5, = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
s} = Varian sampel 1

s3 = Varian sampel 2

r=Korelasi antar dua sampel3 5

Akan tetapi sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi instrument yaitu:
1. Uji Validitas Alat Ukur

Menurut Sumadi Suryabrata validitas soal adaiah derajat

kesesuaian antara perangkat soal dengan soal yang lain. Ukuran soal

3% Abdul muhid, M.Si, Hand out4 analisis uji-t sampel berpasangan (independent sampels T-tes)
hal 15
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adalah kolerasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat
soal yang biasa di sebut kolerasi beserial,*

Uji validitas dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila tes
tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang
tepat dan akurat. Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan
bantuan komputer program SPSS versi 11.5. adapun syarat bahwa
item-item tersebut valid adalah nilai korelas; (r hitung) harus positif
dan lebih besar atau sama dengan r tabel. Dalam uji validitas skala
prestasi belajar menggunakan

Ny xr - x 3r)
W -y -(r)

Keterangan :

Iy = Indeks korelasi product moment
N = Jumlah responden

X = Skor item angket

Y = Skor total angket

Pada tabel nilai kritis dengan taraf signifikansi 5%. Bila tabel
korelasi yang diperoleh ternyata lebih besar dari nilai kritis pada tabel,
maka hipotesis analisa tersebut diterima. Artinya terdapat perbedaan
percaya diri antara siswa dengan santri yang mengikuti program
bilingual.

% Suharsimi arikunto prosedur penelitian suatu pendekatan praktek (yogyakarta; PT Rineka Cipta,
2002) hal. 146
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Berdasarkan distribusi subyek sebanyak 143-2 =141 maka r
tabel dengan taraf signifikansi 0.05 % harga r tabel = 0.159 dan nilai
ini dapat dijadikan sebagai batas minimal.

Untuk mengetahui pemnyataan-pernyataan yang akan dirakit
menjadi pernyataan dalam alat ukur, maka perlu kiranya untuk dianalisis
tiap-tiap indikator pada skala psikologi tersebut agar mudah mengetahui
indikator mana yang itemnya valid dan tidak.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dengan program SPSS for
windows, dari kriteria tersebut didapatkan 8 item yang tidak valid dari 50
item. Adapun aitem yang tidak valid yakni item no 2, 9, 19, 28, 29, 32, 41
dan 44. Sedangkan aitem yang valid berjumlah 42 buah yakni item nomor:
1,6,11,13, 15,17, 23, 27, 30, 34, 10, 14, 24, 26, 8, 16, 18, 42, 36, 37, 3,
7,33,46, 4,21, 22,45, 48, 49, 38, 43, 5, 40, 47, 25, 31, 35, 39, 12, 20, 20
dan 50 item-item pada skala percaya diri telah diujicobakan pada 143
subyek penelitian dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Untuk

mengetahui item-item yang valib, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3
Daftar Item Skala Percaya Diri Siswa dengan Santri Yang Valid
Corrected Item
No. No Item Total r Tabel | Keterangan
Correlation
1 Item 1 0,3809 0,159 Valid
2 Item 3 0,3523 0,159 Valid
3 Item 4 0,2997 0,159 Valid
4 Item 5 0,3340 0,159 Valid
5 Item 6 0,5619 0,159 Valid
6 Item 7 0,1693 0,159 Valid
7 Item 8 0,2466 0,159 Valid
8 Item 10 0,3328 0,159 Valid
9 Item 11 0,4628 0,159 Valid
10 item 12 0,3894 0,159 Valid
11 Item 13 0,4450 0,159 Valid
12 Item 14 0.4296 0,159 Valid
13 Item 15 0,4269 0,159 Valid
14 Iten 16 0,3884 0,159 Valid
15 Item 17 0,5593 0,159 Valid
16 Item 18 02367 0,159 Valid
17 Item 20 0,2113 0,159 Valid
18 Item 21 0,1725 0,159 Valid
19 Item 22 0.4149 0,159 Valid
20 Item 23 0,1689 0,159 Valid
21 Item 24 0,3599 0,159 Valid
22 Item25 0,3128 0,159 Valid
23 Item26 0,4091 0,159 Valid
24 Item27 0,3371 0,159 Valid
25 Item30 0,2469 1,159 Valid
26 Item31 0,3430 0,159 Valid
27 Item33 0,1954 0,159 Valid
28 Item34 0,4976 0,159 Valid
29 Item35 0,5136 0,159 Valid
30 Item36 0,3442 0,159 Valid
31 Item37 0,2357 0,159 Valid
32 Item38 02011 0,159 Valid
33 Item39 0,3537 0,159 Valid
34 Item40 0,2625 0,159 Valid
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35 Item42 0,1883 0,159 Valid
36 Item43 0,3922 0,159 Valid
37 Item45 0,3106 0,159 Valid
38 . Item46 0,2387 0,159 Valid
39 Itemd7 02396 | 0,159 | Vaiid
49 Item48 0,2759 0,159 Valid
41 Item49 0,2143 0,159 Valid
42 Item50 0,4310 0,159 ¢  Valid

2. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuaty
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 3’

Reliabilitas alat ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa
kali pengukuran terhadap subyek yang sama di peroleh hasil relatif
sama untuk mencari reliabilitas alat ukur skala kepuasan kerja
digunakan rumus alpha |

Reliabilitas alat tes yang Juga menunjukkan derajat kekeliruan
pengukuran tidak dapat ditentukan dengan pasti, melainkan hanya
dapat diestimasi. Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil
validitas dan reliabilitas adalah dengan menggunakan bantuan program
SPSS for windows yang mana rumus yang dipakai adalah rumus
ALPHA. Dengan ketentuan Jika harga alpha bertanda positif dan lebih

besar dari r tabel, maka variabel dikatakan reliabel. Adapun rumus

Alpha sebagai berikut:

37 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta.
2002). bal 154
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e[ -2

Keterangan:
m = Reliablilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan / banyaknya soél

> 0, =Jumlah varians butir

o, = Varians total®

Untuk pengujian reliablitas instrumen penelitian skala percaya diri
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai koefisian
Cronbach's Alpha sebesar 0,7590 dan lebih besar dari r tabel sebesar 0.159.
Hal ini berarti instrumen tersebut sangat reliabel artinya item tersebut

dinyatakan reliabel sebagai instrumen pengumpul data.

3. Uji Normalitas Sebaran
Uji ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi

sebaran skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan, maka seberapa

jauh penyimpangan tersebut.

Uji normalitas sebaran ini mengunakan tehnik Chi Kuadrat

dengan rumus sebagai berikut:
oo fef
fe

38 Ibid suharsimi arikunto hal. 171
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Keterangan:

X* = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi obtained (frekuensi hasil pengamatan)
fe = Frekuensi expected (frekuensi harapan)

Kaidah yang digunakan adalah sebaran data dikatakan
normal apabila P>0,05 dan sebaran dikatakan tidak normal apabila
P<0,05.¥

Untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan, maka
seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer mengunakan
program SPSS 13.0 for windows sehingga tidak perlu melakukan
perbandingan antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari

output komputer dapat diketahui besarnya nilai P diakhir semua tehnik

statistik yang diuji.

4. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Variansi digunakan untuk membuktikan
bahwa variansi tiap-tiap kelompok akan dianalisa yang memiliki
kesamaan dari segi statistik.. Dikatakan variansinya homogen jika taraf
signifikansi (p) > 0.05 daﬁ sebaliknya jika taraf signifikansi (p) < 0.05
berarti variansinya tidak homogen.

Kemudian nilai P tersebut dibandingkan dengan kaidah uji

hipotesis penelitian alternatif, seperti pada tabel berikut:

* Sutrisno hadi, metodologi research, jilid I, Cet. XII, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal.
346-347
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Tabel 4

Kaidah Uji Hipotesis Penelitian Alternatif

KONDISI PELUANG GALAT TARAF SIGNIFIKANS]
P <0,01 Sangat signifikan
0,01 <p < 0,05 Signifikan
0,05 <p <0,015 Cukup signifikan
0,015 <p < 0,30 Kurang signifikan
P<0,30 Tidak kurang




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan laporan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
analisis data beserta pembahasannya. Sebelum itu, disajikan lebih dahulu
persiapan penelitian, hasil uji coba instrumen.

A. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengurus ijin
penelitian (copy surat ijin penelitian terlampir). Berdasarkan surat ijin dari
dekan Fakultas Dakwah: Institut Agama Islam Negeri Surabaya, kemudian
peneliti menghadap ke kepala SMA Negeri 1 Sidoarjo dan pengasuh Pondok
Pesantren Modern Al-amanah Krian Sidoarjo, untuk selanjutnya setelah
mendapatkan ijin dari kepala sekolah dan pengasuh pondok, kemudian peneliti
melakukan penelitian.

Untuk mempercleh data tentang “Kepercayaan Diri Siswa dengan
Santri”di SMA Negeri 1 Sidoarjo dan Pondok Pesantren Modern Al-amanah
Krian Sidoarjo, digunakan “angket” sebagai pengumpul data yaitu angket
kepecayaan diri. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Uji coba dilaksanakan pad.
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan jumlah 180 siswa diambil 78
siswa sebagai sampelnya dan santri Pondok Pesantren Modemn Al-amanah

Krian Sidoarjo yang berjumlah 150 santri diambil 65 santri sebagai
sampelnya.

49
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Sedangkan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
sampel acak sederhana dengan sistem undian. Banyaknya jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini berpijak pada ketentuan pengambilan sampel
menurut Suharsimi Arikunto yaitu jika subjeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua, dan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau lebih. Karena jumlah populasi sebanyak 180 siswa dan 150 santri,
maka peneliti menggunakan banyaknya jumlah sampel sebesar 43,33% dari
jumlah populasi yaitu 78 santri dan 65 siswa.

B. Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan jadwal yang telah disepakati bersama antara peneliti dan
kepala skolah dan pengasuh pondok, selanjutnya dilakukan pengambilan data
penelitian yang berlangsung pada tanggal 27 Desember 2009 sampai dengan
14 Januari 2010. Dalam pengambilan data ini digunakan cara memmberikan
instrumen skala kepercayaan diri pada subyek penelitian.

C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Penyebaran angket dilakukan oleh peneliti sendiri, dalam penyebaran
angket tersebut peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penyebaran
angket, serta menjelaskan kepada responden bagaimana cara pengisian
angket.
2. Setelah angket terkumpul, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para
siswa dan santri, selanjutnya peneliti memberikan skor pada masing-

masing jawaban yang diisi oleh responden. Skoring aitem skala
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kepercayaan diri bergerak dari angka 1- 4. Pemberian skor berdasar
jawaban subjek dari aitem vaforabel atau unvaforabel
3. Mentabulasi data berdasarkan jumlah item.

4. Menentukan nilai kepercayaan diri santri dengan siswa.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Dari pengolahan data dengan teknik analisis uji-t nantinya akan menguji
hipotesis sebagai berikut:

HO : Tidak ada perbedaan kepercayaan dm antara siswa yang
mengikuti program bilingual kelas X1 di SMA Negeri 1 Sidoarjo
dengan santri Pondok Pesantren Modem Al-amanah program
bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010

Ha  : Terdapat perbedaun kepercayaan diri antara siswa yang
mengikuti program bilingual kelas XI di SMA Negeri 1 Sidoarjo
dengan santri Pondok Pesantren Modem Al-amanah program
bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran 2009/2010

Pada table /ndependent Samples Test sampels statistik, memuat
deskriptif tentang data kepercayaan diri antara siswa kelas XI SMA Negeri
1 Sidoarjo dengan santri Pondok Pesatren Modren Al-amanah program
bilingual Krian Sidoarjo yang meliputi banyaknya data, mean, standardt

deviasi dan standradt erorr mean.
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Banyaknya data atau subjek (N) untuk siswa adalah 78 sedangkan
santri adalah 65, rata-rata (mean) kepercayaan diri masing-masing untuk
siswa= 120.6026 santri = 119.1077 simpangan baku (standart deviasi)
masing-masing untuk siswa = 10.56008 dan santri = 11.38547

Berasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan

galatnya
- Jika signifikansi < 0,05, maka Ho diterima
- Jika signifikansi > 0,05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini t>-lihat bahwa t hitung adalah 0.808 dengan signifikansi
0,332 karena tidak signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan berarti
Ha ditolak dengan demikian berarti rata-rata tingkat kepercayaan diri
antara siswa dengan santri adalah sama, atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan yang signifikan tingkat kepercayaan diri antara siswa
dengan santri Pondok Pesantren. Sedangkan jika dilihat dari perbedaan
rata-r~ta percaya diri siswa sengan santri, dimana siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Sidoarjo rata-ratanya sebesar 120.6026 dan santri Pondok
Pesantren Modren Al-amanah Krian Sidoarjo rata-ratanya sebesar
119.1077, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat percaya diri siswa

dengan santri adalah tidak ada perbedaan .
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2. Pembahasan

Rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan)
melainkan diperoleh dari pengalaman hidup serta dapat diajarkan dan
ditanamkan melalui pendidikan guna membentuk dan meningkatkan rasa
percaya diri dan kepercayaan diri terbentuk melalui proses belajar di
dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya. Proses belajar dengan
mengunakan program bilingual jika dilakukan dengan serius dan konsisten
akan memberikan dampak yang positif terhadap seorang pelajar terutama
pada proses pendewasaan.

Dari pembahasan di atas tadi telah dijelaskan bahwasannya hasil
penelitian ini tidak ada perbedaan percaya diri antara siwa yang mengikuti
program bilingual dengan santri yang mengikuti program bilingual. Di
karenakan di pondok pesantren terdapat sekolah formalnya sama dengan
siswa SMA Negeri 1 sidoarjo oleh karena itu tidak adanya perbedaan
percaya diri antara siswa dengan santri, yang mana antara siswa dengan

santri itu sama-sama mengikuti program bilingual.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti disajikan pada bab
1V, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut :

Hasil dari analisis data menggunakan analisis independent-sampels 1-
tesi diperoleh hasil tidak adanya perbedaan yang signifikan antara siswa
dengan santri . Hal ini dapat dilihat dari besarnya signifikansi 0,332 > 0.05,
maka Ho diterima, dan berarti Ha ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kepercayaan diri antara siswa yang mengikuti program
bilingual kelas XI di SMA Negeri 1 Sidoarjo dengan santri Pondok Pesantren
Modemn Al-amanah program bilingual di Krian Sidoarjo Tahun Ajaran
2009/2010

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka

peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa atau Santri

Disarankan kepada siswa program bilingual untuk dapat mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai dari penyelenggaraan program bilingual sesuai
dengan kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya serta dapat memberikan

persepsi yang positif terhadap program bilingual yang akan meningkatkan
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2. Bagi Pendidik, Sekolah dan Pondok

Bagi guru dan sekolah hendaknya dapat membantu siswa dalam
membentuk dan menumbuhkan kepercayaan diri yang positif sehingga siswa
dapat mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki secara positif
dengan memiliki kepercayaan diri yang positif.

3. Bagi Orang Tua

Disarankan lebih mampu menjalankan fungsinya sebagai orang tua
sebagaimana mestinya dan memberikan pengawasan terhadap anak dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya secara positif

dengan kepercayaan diri yang positif pula.
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